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ABSTRAK 
 
 
Jasa pencucian kendaraan di Kota Bandung memanfaatkan air bersih yang diambil dari 
dalam tanah atau disebut air tanah. Pengambilan air tanah secara besar-besaran akan 
mengakibatkan berkurangnya potensi sumber daya air tanah. Selain itu, usaha ini akan 
menyebabkan pencemaran lingkungan, karena terdapat detergen atau surfaktan anionik 
dan COD dengan kadar yang tinggi terkandung dalam air limbah tersebut yang akan 
menyebabkan penurunan kualitas air tanah dan air permukaan sehingga diperlukan 
penghematan air dengan daur ulang dan perbaikan kualitas air. Tujuan penelitian ini 
adalah menurunkan kadar COD dan surfaktan dalam air bekas buatan pencucian 
kendaraan bermotor dengan melakukan variasi ketinggian media, variasi diameter reaktor 
dan penentuan waktu kontak air limbah buatan pencucian kendaraan bermotor dengan 
media zeolit termodifikasi (TNZ) tipe RA 52 menggunakan reaktor konfigurasi batch. 
Reaktor berbentuk tabung dengan diameter 10 cm, 15, dan 20 cm,  tinggi reaktor 100 cm 
dan tinggi maksimum media di dalam reaktor sebesar 90 cm. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ketinggian media 90 cm, dan diameter reaktor  10 cm dalam waktu 
kontak selama 5 menit  merupakan variasi terbaik dalam penyisihan COD dari konsentrasi 
awal 452,26 mg/l menjadi 7,54 mg/l (efisiensi 98,33%) dan surfaktan dari konsentrasi 
awal 351,81 mg/l menjadi 0,00 mg/l (efisiensi 100%). Zeolit termodifikasi tipe RA 52 
mampu menyisihkan COD dan surfaktan dengan konsentrasi yang sudah memenuhi baku 
mutu PERMENLH No.5/2014 dengan nilai untuk COD sebesar 180 mg/l dan untuk 
surfaktan 3 mg/l. 
 
Kata Kunci :  Daur Ulang, Air Bekas, Reaktor, Zeolit Termodifikasi 
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RECYCLING OF VEHICLE WASTE WATER USING REACTORS MODIFIED 
ZEOLITE FILTERS 
 
Firman Setiawan  
(firman.143050027@mail.unpas.ac.id)  
Departement of Environmental Engineering, Faculty of Engineering, Pasundan 
University 
Jl. Dr. Setiabudhi No. 193 Bandung 
  
 
ABSTRACT 
 
 
Vehicle washing services in the city of Bandung use clean water taken from the ground or 
called groundwater. Large groundwater extraction will reduce the potential for 
groundwater resources. In addition, this effort will cause environmental pollution, 
because high levels of detergents or anionic surfactants and COD contained in the 
wastewater which will decrease in the quality of ground water and surface water, so that 
water savings are needed by recycling and water quality improvement. The purpose of 
this study was to reduce the levels of COD and surfactants in used water made by motor 
vehicle washing by variation media height in reactor, variation reactor diameter and 
contact time of motor vehicle wastewater with modified zeolite RA 52 in configuration 
reactors batch. Tubular reactor with a diameter of 10 cm, 15 and 20 cm, reactor height 
100 cm and maximum media height in the reactor of 90 cm. The results showed that the 
media height of 90 cm, and the reactor diameter of 10 cm in contact time for 5 minutes 
was the best variation in COD removal from the concentration of 452.26 mg / l to 7.54 
mg / l (efficiency of 98.33%) and surfactant from the concentration of 351.81 mg / l to 
0.00 mg / l (100% efficiency). modified zeolite type RA 52 was able to set aside COD and 
surfactants with concentrations that had met the quality standard PERMENLH No.5 / 
2014 with standar concentration for COD 180 mg/l and for surfactants 3 mg/l. 
 
Keywords:  Recycling, Vehicle Waste Water, Reaktor, Modified Zeolit Filter. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
 
1.1 Latar Belakang 
Dewasa ini sangat banyak ditemukan usaha jasa pencucian kendaraan bermotor 
di Indonesia terutama di kota metropolitan seperti Bandung. Usaha ini sangat 
memberikan dampak yang besar terhadap masyarakat seperti membuka lapangan 
pekerjaan dan membantu masyarakat yang sibuk untuk membersihkan kendaraannya. 
Tetapi semakin menjamurnya usaha jasa ini mengakibatkan kebutuhan air bersih dan 
pembuangan air bekas pun semakin bertambah. Kebanyakan jasa pencucian kendaraan 
di Kota Bandung memanfaatkan air bersih yang diambil dari dalam tanah atau disebut 
air tanah.  
Air tanah adalah segala bentuk aliran air hujan yang mengalir di bawah 
permukaan tanah sebagai akibat stuktur perlapisan geologi, beda potensi kelembaban 
tanah dan gaya gravitasi bumi (Asdak, 2002). Kebutuhan air untuk usaha pencucian 
kendaraan bermotor sangat besar, di mana air yang diperoleh berasal dari air tanah. 
Pengambilan air tanah secara besar-besaran akan mengakibatkan penurunan 
permukaan tanah. Tercatat penggunaan air tanah di kota Bandung pada tahun 2006 
mencapai 76,8 juta m³/tahun. 
Selain itu usaha ini akan menyebabkan pencemaran lingkungan bila dalam 
pembuangan limbah tidak diolah terlebih dahulu, karena terdapat detergen atau 
surfaktan ionik dan minyak dengan kadar yang tinggi terkandung dalam air limbah 
tersebut. Kondisi ini akan menyebabkan penurunan kualitas air tanah dan air 
permukaan serta menimbulkan bau yang tidak sedap, hal ini disebabkan karena 
detergen dan minyak sulit terurai secara biologi(nonbiodegredable). 
 Deterjen yang digunakan untuk keperluan rumah tangga dan industri 
menggunakan formula yang sangat kompleks yaitu lebih dari 25 bahan. Namun secara 
umum penyusun deterjen dikelompokan menjadi empat, yaitu surfaktan, builders, 
bleaching agent dan bahan aditif (Smulders, 2002). Surfaktan berfungsi untuk 
mengangkat kotoran yang menempel pada kendaraan baik yang larut dalam air 
maupun yang tak larut dalam air. Setelah surfaktan, kandungan lain yang penting 
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adalah penguat (builders) yang meningkatkan efisiensi surfaktan. Builders digunakan 
untuk melunakkan air sadah dengan cara mengikat mineral - mineral yang terlarut, 
sehingga surfaktan dapat berfungsi dengan lebih baik.  
Menurut Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Republik Indonesia No.5 
Tahun 2014 tentang Baku Mutu Limbah Cair bagi Kegiatan Industri Sabun, Deterjen 
dan Produk Minyak Nabati kadar maksimum Surfaktan (MBAS) adalah 3 mg/l dan 
kadar maksimum COD adalah 180 mg/l. 
Semakin banyak kandungan organik di dalam air limbah maka kadar COD 
semakin tinggi. Menurut Metcalf dan Eddy (1991), COD adalah banyaknya oksigen 
yang dibutuhkan untuk mengoksidasi senyawa organik dalam air, sehingga parameter 
COD mencerminkan banyaknya senyawa organik yang dioksidasi secara kimia. 
Angka COD merupakan ukuran bagi pencemaran air oleh zat organik yang secara 
alamiah dapat dioksidasi dan mengakibatkan berkurangnya oksigen terlarut dalam air. 
Konsentrasi COD dalam air harus memenuhi standar baku mutu yang telah ditetapkan 
agar tidak mencemari lingkungan. Salah satu pilihan dari pengolahan yang ekonomis 
dan sesuai dengan air limbah dari usaha pencucian kendaran ini adalah filter dengan 
media zeolit.  
Zeolit adalah mineral kristal alumina silikat berpori terhidrat yang mempunyai  
struktur kerangka tiga dimensi terbentuk dari tetrahedral [SiO4]⁴⁻ dan [AlO4]⁵⁻. Kedua 
tetrahedral di atas dihubungkan oleh atom-atom oksigen, menghasilkan struktur tiga 
dimensi terbuka dan berongga yang didalamnya diisi oleh atom-atom logam biasanya 
logam-logam alkali atau alkali tanah dan molekul air yang dapat bergerak bebas 
(Breck, 1974; Chetam, 1992; Scot dkk., 2003).   
Berdasarkan latar belakang tersebut, perlu dilakukan penelitian tentang 
pengolahan air limbah cucian kendaraan bermotor. Untuk menanggulangi masalah 
tersebut dapat dilakukan pengolahan dengan penyisihan menggunakan metode 
biodegradasi, elektrokoagulasi, membran, dan metode filtrasi. Pada penelitian ini 
digunakan metode filtrasi karena sederhana, mudah dilakukan, dan mampu 
menurunkan konsentrasi COD dan surfaktan. Media filtrasi yang digunakan yaitu 
zeolit termodifikasi tipe RA 52, karena memiliki sifat anionic exchanger. Media yang 
digunakan adalah bahan yang relatif  murah dan mudah didapat. Penggunaan zeolit 
termodifikasi tipe RA 52 diharapkan dapat menurunkan kadar Surfaktan (MBAS) dan 
COD dalam air bekas cucian kendaraan bermotor. 
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1.2 Maksud dan Tujuan Penelitian 
Maksud dari penelitian ini adalah mengetahui kemampuan pengolahan air 
limbah cucian kendaraan bermotor dengan menggunakan reaktor filtrasi media zeolit 
termodifikasi RA 52. Tujuan penelitian ini adalah menemukan besarnya penurunan 
kadar Surfaktan (MBAS) dan COD dalam air bekas buatan dengan menggunakan 
reaktor filtrasi media zeolit termodifikasi (TNZ) tipe RA 52 ukuran butir 1, 2, dan 3 
mm. 
 
1.3 Ruang Lingkup 
Adapun ruang lingkup dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Air yang digunakan sebagai obyek penelitian adalah air bekas cucian 
kendaraan buatan yang terdiri dari campuran air keran Laboratorium Air 
Teknik Lingkungan UNPAS yang dicampur dengan sabun yang digunakan di 
3 macam lokasi pencucian kendaraan dengan kadar yang sesuai dengan air 
limbah yang dihasilkan. 
2. Media penyisihan air bekas cucian kendaraan buatan yang digunakan adalah 
zeolit termodifikasi tipe RA 52 dengan ukuran butir bervariasi yaitu 1, 2 dan 3 
mm. 
3. Tabung reaktor penyisihan air bekas berbentuk silinder dengan diameter 
bervariasi yaitu 10, 15 dan 20 cm. 
4. Melakukan variasi 3 ketinggian media dalam reaktor dengan ukuran 30, 60 dan 
90 cm untuk mencari ketinggian yang efektif. 
5. Melakukan variasi 3 ukuran reaktor dengan ukuran 10, 15 dan 20 cm untuk 
mencari diameter yang efektif dalam menurunkan Surfaktan (MBAS) dan 
COD. 
6. Melakukan variasi 3 ukuran butir media untuk mencari media yang efektif 
dalam menurunkan Surfaktan (MBAS) dan COD. 
7. Melakukan variasi 2 konfigurasi media, baik itu karbon aktif dahulu baru zeolit 
dan zeolit dahulu baru karbon aktif. 
8. Paramater yang akan diuji adalah parameter kimia meliputi kandungan 
Surfaktan (MBAS) dan COD. 
9. Pengolahan data dan analisis. 
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1.4 Sistematika Penulisan 
Penulisan laporan tugas akhir ini disusun dengan menggunakan sistematika 
penulisan sebagai berikut :  
BAB I      PENDAHULUAN 
Dalam bab ini berisi tentang  latar belakang, rumusan masalah, maksud dan 
tujuan penelitian, ruang lingkup dan sistematika penulisan. 
BAB II    TINJAUAN PUSTAKA 
Pada bab ini menjelaskan tentang teori-teori yang mendukung penelitian     
dengan bersumber pada literatur dan jurnal serta penelitian-penelitian 
terdahulu. 
BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 
  Berisi tentang daftar alat dan bahan yang digunakan, diagram alir penelitian, 
metode pengumpulan data serta metode analisa data yang digunakan dalam 
penelitian. 
BAB IV   HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini menjelaskan mengenai hasil yang diperoleh selama penelitian 
disertai dengan analisis data dan pembahasannya. 
BAB V    KESIMPULAN DAN SARAN 
Menyajikan kesimpulan hasil penelitian yang telah dilakukan serta saran 
yang dapat berguna pada penelitian selanjutnya.  
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